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ABSTRAK 
 

Dalam penelitian ini, elektrokoagulasi digunakan sebagai metode untuk pengolahan limbah 
restoran. Proses elektrokoagulasi dilakukan dengan menggunakan elektroda Al dengan 
susunan dipolar. Hasil elektrokoagulasi pada sampel limbah cair restoran dianalisis 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 200-700 nm. Sebagai 
petunjuk penurunan atau berkurangnya konsentrasi partikel organik di dalam limbah cair 
restoran, pemantauan dilakukan pada panjang gelombang 254 nm, 272 nm, 365 nm, 436 
nm dan 565 nm.  Selain itu, pemantauan juga dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan absorbansi pada panjang gelombang 254 nm terhadap panjang gelombang 
365 nm (E2/E3) dan perbandingan absorbansi pada panjang gelombang 436 nm terhadap 
absorbansi pada panjang gelombang 565 nm (E4/E6).  Semakin tinggi nilai (E2/E3) dan 
(E4/E6) menunjukkan bahwa bobot molekul senyawa organik dalam limbah rendah.  
 
Proses elektrokoagulasi limbah cair dipengaruhi oleh tiga variabel elektrokimia. Parameter 
yang digunakan yaitu melihat pengaruh potensial, waktu kontak dan derajat keasaman (pH) 
terhadap proses elektrokoagulasi Pada penelitian ini dilakukan dua sistem elektrokoagulasi 
yaitu batch. Pada sistem batch, potensial optimum terjadi pada 12 volt, waktu kontak 60 
menit dan pH 7 . Sedangkan, besarnya  penurunan COD dan BOD adalah 53,24 % dan 
53,33 %.  
 

Kata Kunci: elektrokoagulasi, elektroda dipolar, limbah,pengolahan limbah 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Pertumbuhan restoran di Indonesia 
semakin meningkat tetapi banyak 
restoran yang  tidak memiliki Unit 
Pengolahan Limbah (UPL). Secara 
umum, limbah restoran dapat dibedakan 
menjadi limbah padat dan limbah cair, 
dan yang paling berpotensi mencemari 
lingkungan adalah limbah cair. Limbah 
cair yang dilepas ke lingkungan tanpa 
diolah terlebih dahulu akan menyebar 
sehingga mencemari lingkungan 
perairan yang menampungnya. 
 
Limbah cair restoran memiliki 
karakteristik yang khas dan cukup 
berbahaya bagi lingkungan sekitar 
karena mengandung berbagai polutan 
organik.  Umumnya senyawa organik 

yang terdapat dalam limbah cair 
restoran diantaranya adalah karbohidrat, 
protein dan lemak.  Hal tersebut 
mengakibatkan limbah berbau busuk 
yang sangat menyengat dan memiliki 
potensi terbentuknya senyawa beracun. 
 
Limbah cair yang dapat mengandung 
senyawa beracun ini akan terserap ke 
dalam tanah dan akan mencemari 
sumber air masyarakat sekitar.  Untuk 
menanggulangi masalah ini perlu 
dilakukan upaya pengolahan limbah cair 
sebelum dibuang ke lingkungan.  Ada 
beberapa metode yang dapat dilakukan 
untuk menangani masalah ini, salah 
satunya adalah metode elektrokoagulasi 
(Yuniarno, 2001; Susetyaningsih dkk., 
2008). 
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Elektrokoagulasi dipengaruhi berbagai 
parameter elektrokimia meliputi 
potensial, waktu kontak dan pH. Selain 
itu, jenis elektroda, susunan dan jumlah 
elektroda juga perlu dipelajari 
hubungannya dalam proses 
elektrokoagulasi pada penelitian ini. 
Pola pemisahan polutan dari air limbah 
berdasarkan bobot molekulnya 
digambarkan melalui perubahan nilai 
absorbansi selama pengolahan limbah. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan yaitu : 
elektroda Al, H2SO4  pekat, larutan 
CaCO3, akuades, larutan buffer pH 7 dan  

sampel limbah cair. 
 
2.2 Alat 

Alat yang digunakan adalah Perangkat 
elektrokoagulator yang digunakan 
terbuat dari kaca, sehingga proses 
elektrokoagulasi dapat diamati secara 
visual, dengan ukuran  30 cmx 30cm x 
60 cm.  Elektrokoagulator ini dilengkapi 
dengan pompa dan flowmeter untuk 
mengatur laju alir sampel dari bak 
penampung ke elektrokoagulator.  Alat 
ini juga dihubungkan dengan power 
suply untuk mengatur besarnya 
potensial yang digunakan dalam proses 
elektrokoagulasi. 
 
2.3. Prosedur Kerja 

2.3.1 Persiapan Elektroda 

Elektroda yang digunakan adalah 
aluminium (Al) berukuran 1,5 cm x  60 
cm, diamplas dan dicuci dengan air 
suling kemudian dikeringkan. Elektroda 
tersebut dipasang dengan susunan 
dipolar pada elektrokoagulator dan 
dihubungkan dengan power supply.   

.  
2.3.2 Penyiapan Sampel 

Sampel limbah cair diambil dari 
Restoran Sederhana di Natar. Sampel 
tersebut kemudian disaring, hal ini 
bertujuan untuk mengurangi kadar 
lemak dari santan dan kotoran yang 
terdapat dalam limbah, sehingga tidak 
mengganggu proses elektrolisis. 
 
 

2.3.3 Analisis UV-Vis 

Analisis Uv-Vis dilakukan untuk 
mendapatkan kondisi optimum yaitu 
kondisi dimana absorbansi yang 
diperoleh dari proses elektrokoagulasi 
ini kecil (rendah). Pengukuran 
absorbansi sampel dilakukan untuk 
sampel tanpa pengenceran dan sampel 
dengan faktor pengenceran 2x, 6x, dan 
10x yang diukur pada panjang 

gelombang )( = 254, 272, 285 nm 

untuk UV dan pada 365, 436, 665 untuk 
sinar tampak. Selain itu, absorbansi 
sampel pada panjang gelombang 
254/365 untuk menentukan nilai E2/E3 
dan absorbansi pada panjang 
gelombang 436/665 untuk menentukan 
nilai E4/E6 sampel. 
 
2.3.4 Pengaruh Potensial 

Percobaan dengan variasi potensial 
untuk mempelajari pengaruh potensial 
terhadap efektifitas proses 
elektrokoagulasi yang berlangsung, 
serta menentukan potensial 
optimumnya. Oleh karena itu, pada 
percobaan ini digunakan variasi  
potensial 4, 6, 8, dan 10 volt dengan 
waktu kontak tetap yakni 60 menit dan 
pH tetap 7,0. Untuk menentukan 
potensial optimumnya, dilakukan 
analisis menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis seperti pada percobaan (1). 
 

2.3.5 Waktu Kontak  

Percobaan dengan variasi waktu kontak 
untuk mempelajari pengaruh waktu 
kontak terhadap efektifitas proses 
elektrokoagulasi yang berlangsung, 
serta menentukan waktu kontak 
optimumnya. Oleh karena itu, pada 
percobaan ini digunakan variasi waktu 
kontak 30, 60, 90, dan 120 menit 
dengan potensial tetap yakni  menit dan 
pH tetap 7,0. Untuk menentukan waktu 
kontak optimumnya, dilakukan analisis 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
seperti pada percobaan (1). 
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2.3.6 Variasi pH 

Percobaan ini dengan variasi pH untuk 
memepelajari pengaruh pH terhadap 
efektifitas proses elektrokoagulasi yang 
berlangsung, serta menentukan pH 
optimumnya. Oleh karena itu, pada 
percobaan ini digunakan variasi pH 5, 7, 
dan 8 dengan potensial tetap yakni  
menit dan pH tetap 7,0. Percobaan ini 
dilakukan menggunakan dengan 
potensial optimum dan waktu kontak 
optimum yang telah diperoleh pada 
percobaan sebelumnya (2) dan (3). 
Untuk menentukan pH optimumnya, 
dilakukan analisis menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis seperti pada 
percobaan (1). 
 

2.3.7 Percobaan Konfirmasi 

Percobaan konfirmasi pada proses 
elektrokoagulasi dilakukan 
menggunakan potensial, waktu kontak, 
dan pH optimum yang telah diperoleh 
dari percobaan sebelumnya yang 
kemudian dilakukan proses 
elektrokoagualsi pada limbah cair 
restoran untuk menentukan nilai COD 
dan BODnya.  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Pengaruh Elektrokoagulasi Pada 

Potensial 

Pengaruh potensial dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

 
Tabel 1. Pengaruh Potensial Pada Absorbansi 

 
Dari tabel, sistem batch dapat dilihat 
bahwa absorbansi menurun pada 
potensial 12 volt dan dapat diketahui 
bahwa absorbansi terkecil terjadi pada 
potensial 12 volt. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 
potensial optimum untuk 
elektrokoagulasi limbah cair restoran 
dengan elektrokoagulasi sitem batch 
terjadi pada potensial 12 volt.  
Penggunaan potensial yang lebih besar 
pada proses elektrokoagulasi 
berpengaruh terhadap muatan positif 
yang dihasilkan oleh elektroda.  
Semakin besar potensial yang 
digunakan pada proses 
elektrokoagulasi, semakin banyak 
muatan positif yang dihasilkan oleh 
elektroda, sehingga proses 
elektrokoagulasi dapat berlangsung 
secara optimal.   
 
3.2 Pengaruh Waktu Kontak Pada 

Elektrokoagulasi 

Pengaruh waktu kontak  dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 2. Pengaruh Waktu Kontak Pada 

Absorbansi 

 

Dari tabel, dapat dilihat bahwa pola 
penurunan absorbansi terjadi pada 
menit ke 30 sampai dengan menit ke 60, 
kemudian terjadi kenaikan pada menit 
ke 90 dan menit ke 120.  
 
3.3     Pengaruh pH Pada 

elektrokoagulasi 
 

Tabel 3. Pengaruh pH pada elektrokoagulasi 

Terjadi penurunan yang cukup tajam 
pada pH 7.  Namun, pada pH 8 terjadi 
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peningkatan absorbansi yang 
dimungkinkan terjadinya destabilisasi 
partikel koloid dalam limbah.  Hal ini 
dapat terjadi karena, flok-flok yang 
sudah mengendap selama proses 
elektrokoagulasi pecah, sehingga 
menyebabkan konsentrasi senyawa 
organik dalam limbah akan naik 
kembali.  Data yang didapatkan dari 
hasil percobaan menunjukkan bahwa 
pH yang memiliki absorbansi terkecil 
adalah pada pH 7, sehingga pada pH 
7 inilah yang merupakan pH optimum.  
 

 
3.4 Analisis COD dan BOD pada 

konfirmasi 
 
Tabel 4. Penurunan Absorbansi COD BOD  

 
Besarnya persentase penurunan COD 
adalah 53,24 % sedangkan untuk 
persentase penurunan BOD adalah 
53,33 %. Hal tersebut disebabkan oleh 
terjadinya penambahan muatan pada 
elektroda yang dialiri arus listrik, dimana 
elektroda tersebut akan kaya muatan 
untuk proses destabilisasi.  Persentase 
penurunan nilai BOD pada hasil 
elektrokoagulasi disebabkan oleh 
partikel-partikel koloid dalam limbah cair 
restoran ukurannya semakin membesar 
sehingga reaksi antar elektroda dengan 
partikel limbah menyebabkan pertikel 
tersebut mengendap.  Jika semakin 
banyak partikel-partikel yang 
mengendap maka limbah akan menjadi 
semakin jernih  sehingga senyawa-
senyawa organik yang tertinggal dalam 
limbah cair restoran lebih mudah 
terdegradasi (Hajin, 1994 dalam 
Camelia, 2003). 
 
 
4. SIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan yaitu Proses 

elektrokoagulasi limbah cair dipengaruhi 
oleh tiga variabel elektrokimia yaitu 
potensial, waktu kontak dan pH, metode 
elektrokoagulasi dapat menurunkan 
kadar bahan organik dalam limbah cair 
yang ditunjukkan dengan penurunan 
absorbansi pada panjang gelobang 254 
nm, 272 nm, 365 nm, 436 nm dan 565 
nm, dengan menggunakan sistem batch 
pada penelitian ini diketahui potensial 
optimum terjadi pada 12 volt, waktu 
kontak 60 menit, pH 7 dan menurunkan 
kadar COD BOD lebih dari 53%. 
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